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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa, serta untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran
sosiologi melalui model pembelajaran kooperatif Script. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas, yang berlangsung selama dua sikus. Subjek penelitian
berjumlah 37 orang. Pengumpulan data menggunakan tes dan pengamatan, data dianalisis
dengan menggunakan analisis persentase rata-rata. Indikator keberhasilan proses tindakan
apabila telah mencapai 80% hasil belajar siswa yang dikategorikan tuntas secara klasikal
yaitu memperoleh nilai ≥70, sedangkan indikator keberhasilan perorangan apabila siswa
telah mencapai nilai ≥70. Hasil Penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Script dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Sosiologi.
Hal ini  ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas pembalajaran dari 37 orang siswa  pada
siklus I dimana rata-rata siswa aktif sebesar 61,89 % kemudian mengalami peningkatan
pada siklus II rata-rata siswa aktif sebesar 71,26 %. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan
jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu70, pada Ulangan
Semester Ganjil sebanyak 59,50% (22 orang siswa)   meningkat sebesar 64, 84% (24 orang
siswa) dalam post tes siklus I, kemudian meningkat menjadi 89,19% (33 orang siswa)
dalam post tes siklus II.  Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat
meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
aktivitas guru dari 23 aspek pembelajaran yang diamati, dalam pelaksanaan pembelajaran
siklus I Guru aktif rata-rata sebesar 82, 61% aspek pembelajaran kemudian mengalami
peningkatan pada pelaksanaan siklus II, rata-rata sebesar 92,22%  aspek pembelajaran.
Kata Kunci : Peningkatan hasil belajar, Kooperatif tipe Script, Aktivitas Siswa
PENDAHULUAN
Pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher center) pelaksanaannya
lebih bersifat indoktrinasi yang menekankan pencapaian target kurikulum pada
ranah pengetahuan (kognitif) saja, sedangkan kebutuhan pada ranah sikap (afektif)
peserta didik sangat kurang. Pengembangan kemampuan kognitif  dan afektif sangat
diperlukan untuk kepentingan kehidupan jangka panjang. Pendekatan terhadap
kemampuan-kemampuan tersebut belum terwujud secara optimal, kenyataan ini
berkontribusi terhadap rendahnya kualitas lulusan dan menjadi salah satu masalah
yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Ketidakberhasilan suatu proses
pembelajaran pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor
dominan adalah kurangnya pemahaman/kemampuan guru dalam mengembangkan
dan menerapkan model-model pembelajaran guna menciptakan kondisi
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pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Selain dari itu proses
pembelajaran membuka peluang bagi peserta didik dalam menumbuhkembangkan
potensinya terutama untuk berpikir logis, kritis, analisis, kreatif, dan inovatif.
Mata pelajaran sosiologi adalah mata pelajaran yang membekali peserta
didik dengan dimensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam
pelaksanaan K-13 juga ditekankan bahwa pembelajaran sosiologi merupakan
rangkaian pembelajaran tentang konsep dan pola konseptual saling berkaitan yang
dihasilkan dari kegiatan pengamatan. Selama ini guru umumnya hanya  menerapkan
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dalam proses pembelajaran. Siswa
kurang tertarik menerima materi pelajaran yang disajikan akibatnya siswa kurang
berperan dalam proses pembelajaran di kelas sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa. Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sosiologi, salah satu
diantaranya adalah model pembelajaran Kooperatif. Melalui model pembelajaran ini
siswa dapat belajar dan mengerjakan tugas secara bersama-sama dalam kelompok,
saling memberi dan menerima pengetahuan, sehingga materi yang dipelajari
melekat  pada  benaknya, karena diperoleh melalui pengalaman mereka sendiri.
Nurhadi  (2005) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat
membantu siswa meningkatkan sikap positif dalam proses pembelajaran sosiologi.
Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran, sehingga akan mengurangi
kebosanan siswa terhadap mata pelajaran sosiologi. Model pembelajaran kooperatif
Script menonjolkan interaksi dalam kelompok, model pembelajaran ini dapat
membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan berbeda untuk dilibatkan
dalam kelompok dan bertanggung jawab secara individu dalam kelompoknya.
Model ini mengarahkan siswa bekerja berkelompok untuk satu permasalahan  yang
diberikan oleh  guru.
Seorang siswa dalam proses pembelajaran harus memiliki motivasi untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Motivasi dalam pembelajaran berperan untuk
memilih arah dan tujuan belajar sehingga siswa yang tidak memiliki motivasi akan
mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan akhirnya gagal, atau hasil belajar
rendah. Siswa yang memiliki motivasi akan memperoleh hasil belajar yang
memuaskan. Untuk mendukung terciptanya pembelajaran sosiologi di kelas
dibutuhkan upaya dari guru mata pelajaran sosiologi untuk mengembangkan
pendekatan-pendekatan yang dapat menumbuhkan kemampuan mengembangkan,
menemukan, menyelidiki, dan memecahkan masalah bagi siswa dalam memahami
prinsip-prisip pembelajaran sosiologi melalui pembelajaran kooperatif  tipe Script.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar sosiologi siswa
kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara pada semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017  nilai rata-rata 65,40  (data dari sekolah). Untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut guru perlu menerapkan model pembelajaran, khususnya
pembelajaran kooperatif Script. Model pembelajaran ini paling sederhana, dan
merupakan model pembelajaran yang paling baik untuk  guru yang baru
menggunakan model pembelajaran Script merupakan bentuk pembelajaran
kooperatif yang paling banyak diaplikasikan di berbagai mata pelajaran. Selain itu
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Script ini dapat meningkatkan pencapaian prestasi siswa, dan akibat-akibat posistif
lainnya, seperti tumbuhnya kesadaran diri para siswa untuk belajar, berpikir
menyelesaikan masalah, dan mengintegrasikan serta mengaplikasikan
kemampuannya.
Masalah rendahnya hasil belajar  siswa adalah salah satu hal yang bersifat
kompleks dan tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran di kelas. Seorang
guru harus dapat membuat strategi pembelajaran yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa di sekolah. Dengan demikian, siswa
belajar bukan hanya mengejar nilai, tetapi siswa belajar untuk mengetahui dan
memahami suatu fakta sosial. Selain itu hasil pendidikan hanya tampak dari
kemampuan siswa menghafal fakta-fakta, walaupun siswa mampu menyajikan
tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, tetapi kenyataannya
siswa tidak memahami secara mendalam substansi materinya. Penelitian ini
bertujuan(1)Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran sosiologi
siswa kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif  tipe Script, (2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara melalui  penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Script, dan (3) Untuk meningkatkan aktivitas mengajar
guru dalam pembelajaran sosiologi siswa kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1
Sampara melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di kelas dan bertujuan untuk mengatasi masalah yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sosiologi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X Ilmu SosialSMA Negeri 1 Sampara  yang
terdaftar pada semester genap  tahun pelajaran 2016/2017. Jumlah siswa yang
terdaftar pada kelas tersebut adalah 37 orang. Kelas ini dipilih sebagai subjek
penelitian karena nilai rata-rata hasil belajar sosiologi yang dicapai siswa pada
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 hanya 65,40 atau berada di bawah KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.
Faktor yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: 1) Faktor siswa; yaitu
mengamati aktivitas dan keterampilan kooperatif siswa dalam pembelajaran selama
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script berlangsung, dan hasil belajar
siswa setelah mengikuti pembelajaran Sosiologi melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif  tipe Script; 2) Faktor guru;  yaitu kemampuan mengajar
guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Script dalam
pembelajaran Sosiologi pada siswa kelas X Ilmu Sosial.
Prosedur Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap   siklus
dilaksanakan dengan tahapan: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan
(action), (3) observasi dan evaluasi (observation and evaluation), dan (4) refleksi
(reflection) (Sanjaya. 2007).
Teknik Pengumpulan Data yaitu: Melalui lembar observasi dan  Melalui tes
hasil belajar siswa. Teknik Analisis Data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas  guru mengelola
pembelajaran,  aktivitas dan keterampilan kooperatif siswa, serta ketuntasan belajar
siswa. Dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut :
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= × 100% Keterangan :
p =  persentase
F = Frekuensi
N = Numbes of cases  (jumlah kasus)
Indikator keberhasilan proses tindakan apabila telah mencapai 80% hasil
belajar siswa yang dikategorikan tuntas secara klasikal yaitu memperoleh nilai ≥70,
sedangkan indikator keberhasilan perorangan apabila siswa telah mencapai nilai ≥
70.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil
Penelitian ini diawali dengan perencanaan-perencanaan yang dilakukan oleh
peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dalam pembelajaran.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1). Membuat skenario pembelajaran berupa desain pembelajaran
Sosiologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Script yang
meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan disajikan
dalam bentuk tatap muka; 2). Menyediakan  media/alat bantu  dalam pembelajaran;
3). Menyiapkan lembar observasi, berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan lembar pengamatan perilaku guru dalam kegiatan
pembelajaran; 4). Menyiapkan  materi yang dijadikan bahan pembelajaran pada
siklus I yaitu Perilaku Menyimpang; 5). Membuat alat evaluasi belajar untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Script.
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Script, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran Sosiologi pada SMA Negeri I Sampara. Dari peningkatan aktivitas
belajar siswa tersebut kemudian dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa
pada pelajaran Sosiologi. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pembelajaran pada siklus I aktivitas belajar siswa pada setiap pertemuan,
aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap aktivitas pembelajaran. Aspek
mencari sumber/bahan belajar (membaca), jumlah siswa yang aktif belajar pada
pertemuan pertama sebanyak 51,35% pada pertemuan pertama meningkat menjadi
54,05% siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan mengalami peningkatan sebesar
62,20% siswa aktif pada pertemuan ketiga.  Aspek mengkomunikasikan materi yang
dibaca setiap pertemuan jumlah siswa yang aktif belajar pada pertemuan pertama
sebanyak 62,20% pada pertemuan pertama meningkat menjadi 67,57% siswa aktif
pada pertemuan yang kedua dan mengalami peningkatan sebesar 70,27% siswa aktif
pada pertemuan ketiga. Aspek merekonstruksi atau menulis/mencatat sendiri
jawaban dari masalah mencari sumber/bahan belajar (membaca),  jumlah siswa
yang aktif belajar pada pertemuan pertama sebanyak 67,57% pada pertemuan
pertama meningkat menjadi 72,97% siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan
mengalami peningkatan sebesar 78,38% siswa aktif pada pertemuan ketiga.
Aspek mempersentasekan hasil kerja, pada pertemuan pertama jumlah siswa
yang aktif mengikuti proses pembelajaran sebesar 59,46% meningkat 62,20% pada
pertemuan kedua dan mengalami 72,97% pada pertemuan ketiga.Aspek
pembelajaran mengajukan pertanyaan dari 32,43% siswa yang aktif pada pertemuan
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ke-1  mengalami peningkatan sebesar 40,54% siswa yang aktif pada pertemuan ke-
2, kemudian meningkat sebanyak 70,27% siswa yang aktif pada pertemuan ke 3.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran
terhadap aspek yang diamati pada kegiatan pembelajaran menjawab pertanyaan
teman termasuk aktivitas pembelajaran dengan jumlah siswa aktif yang relatif besar
baik itu pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, maupun pada pertemuan ketiga.
Jumlah siswa aktif pada pertemuan pertama sebanyak 64,86%, meningkat sebanyak
72,97% pada pertemuan kedua, kemudian meningkat menjadi 75,70% siswa aktif
pada pertemuan yang ketiga. Aspek siswa yang aktif belajar pada pertemuan
pertama sebanyak 56,76% pada pertemuan pertama meningkat menjadi 70,27%
siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan mengalami peningkatan sebesar 62,20%
siswa aktif pada pertemuan ketiga. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dalam proses pembelajaran dalam hal memberi penjelasan pada teman adalah
aktivitas belajar dengan jumlah siswa sebanyak 62,20% pada pertemuan pertama
meningkat menjadi 54,05% siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan mengalami
peningkatan sebesar 62,20% siswa aktif pada pertemuan ketiga.
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam proses
pembelajaran pada aspek menghargai pendapat teman adalah termasuk aktivitas
pembelajaran dengan persentase yang paling besar, dimana dari 37 siswa yang
mengikuti proses pembelajaran, jumlah siswa yang aktif belajar pada pertemuan
pertama sebanyak 72,97% pada pertemuan pertama meningkat menjadi 81,08%
siswa aktif pada pertemuan kedua dan mengalami peningkatan sebesar 81,08%
siswa aktif pada pertemuan ketiga. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dalam proses pembelajaran terhadap aspek yang diamati membuat laporan
dalam penelitian ditemukan bahwa jumlah siswa aktif  tergolong rendah pada
pertemuan pertama yakni sebanyak 27,03%, pada pertemuan kedua jumlah siswa
aktif meningkat sejumlah 32,43%, dan pada pertemuan ketiga jumlah siswa aktif
meningkat sejumlah 40,54%. Siswa aktif pada siklus I dalam semua aspek
pembelajaran yang diamati rata-rata sebesar 61,89%  dari 37 orang siswa yang
mengikuti pembelajaran.
Pada siklus II  dipahami bahwa aktivitas belajar siswa  setiap pertemuan
mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada semua aspek aktivitas
pembelajaran siswa. aspek mencari sumber/bahan belajar (membaca) siswa  aktif
belajar pada pertemuan pertama sebanyak 64,86% pada pertemuan pertama
meningkat menjadi 67,57% siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan mengalami
peningkatan sebesar 70,27% siswa aktif pada pertemuan ketiga. Aspek
mengkomunikasikan materi yang dibaca, jumlah siswa yang aktif belajar pada
pertemuan pertama sebanyak 72,97% meningkat menjadi 75,68% siswa aktif pada
pertemuan yang kedua dan mengalami peningkatan sebesar 78,38% siswa aktif pada
pertemuan ketiga. Aspek merekonstruksi atau menulis/mencatat sendiri jawaban
dari masalah mencari sumber/bahan belajar (membaca jumlah siswa yang aktif
belajar pada pertemuan pertama sebanyak 78,38% pada pertemuan pertama
meningkat menjadi 81,08% siswa aktif pada pertemuan yang kedua dan mengalami
peningkatan sebesar 83,78% siswa aktif pada pertemuan ketiga.
Aspek mempersentasekan hasil kerja, pada pertemuan pertama jumlah siswa
yang aktif sebesar 75,68% pada pertemuan kedua  meningkat sebanyak 75,68%, dan
pada pertemuan yang ketiga mengalami peningkatan  sebanyak 81,08%. Aspek
yang diamati mengajukan pertanyaan pada teman, jumlah siswa aktif pada
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pertemuan pertama sebanyak 72,97% dan  mengalami peningkatan sebesar 75,68%
siswa yang aktif pada pertemuan yang kedua,  pada pertemuan yang ketiga telah
mengalami peningkatan  sebesar 78,38%. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran terhadap aspek yang diamati pada kegiatan
pembelajaran menjawab pertanyaan teman, jumlah siswa aktif pada pertemuan ke-1
sebanyak 48,65%, meningkat sebanyak 51,35% pada pertemuan ke-2, kemudian
meningkat menjadi 54,05% siswa aktif pada pertemuan yang ke-3. Aspek meminta
penjelasan dari teman, jumlah siswa yang aktif belajar pada pertemuan ke-1
sebanyak 72,97% meningkat menjadi 75,68% pada pertemuan yang ke-2 dan
mengalami peningkatan sebesar 81,08% siswa aktif pada pertemuan ke-3. Aspek
memberi penjelasan pada teman adalah aktivitas belajar dengan jumlah siswa
sebanyak 70,27% pada pertemuan ke-1  meningkat  72,97% siswa aktif pada
pertemuan yang ke-2 dan mengalami peningkatan sebesar 78,38% siswa aktif pada
pertemuan ke-3.
Aspek menghargai pendapat teman jumlah siswa yang aktif belajar pada
pertemuan ke-1 sebanyak 83,78% pada pertemuan ke-1 meningkat menjadi 45,95%
siswa aktif pada pertemuan ke-2 dan mengalami peningkatan sebesar 89,19% siswa
aktif pada pertemuan ketiga. Aspek yang diamati membuat laporan jumlah siswa
aktif  pada pertemuan ke-1 sebanyak  43,24%, pada pertemuan ke-2 meningkat
sejumlah 45,95%, dan pada pertemuan meningkat sejumlah 51,35%. Siswa aktif
pada siklus II dalam semua aspek pembelajaran yang diamati rata-rata sebesar 71,26
%  dari 37 orang siswa yang mengikuti pembelajaran.
Pengamatan mengenai hasil pembelajaran menunjukkan bahwa, hasil
evaluasi pembelajaran pada siklus I telah  mengalami perbaikan jika dibanding
dengan hasil evaluasi pembelajaran pada siklus II, dimana dari skor rata-rata 66,50
pada post tes siklus I mengalami peningkatan rata-rata skor sebanyak 89,19 pada
post tes siklus II. Jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM yang ditetapkan
sekolah sebesar 70, pada ulangan semester ganjil sebanyak 59,50% (22 orang siswa)
meningkat menjadi 64, 84% (24 orang siswa) dalam post tes siklus I, kemudian
meningkat menjadi 89,19% (33 orang siswa) dalam post tes siklus II.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script juga telah dapat
meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran Sosiologi siswa kelas X Ilmu
Sosial SMA Negeri 1 Sampara.  Pengamatan dititikberatkan pada 23 aspek yaitu;
penampilan guru, guru membuka pelajaran, apersepsi dan motivasi, menyampaikan
SK/KD yang akan diajarkan,  menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Script, penguasaan materi,
penggunaan metode/pendekatan  pembelajaran,  penggunaan media pembelajaran,
partisipasi siswa dalam pembelajaran, teknik bertanya kepada siswa, memberikan
masalah kepada siswa, membentuk kelompok diskusi,  membimbing siswa dalam
diskusi,  mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik, komentar pada
masing-masing kelompok, menyimpulkan hasil diskusi kelompok, membimbing
siswa untuk melakukan refleksi diri, melakukan evaluasi proses, membuat
rangkuman pembelajaran, pemberian tugas/PR, pelaksanaan sesuai dengan waktu,
mengakhiri pelajaran dengan baik. Aktivitas guru  pada siklus I dalam semua aspek
pembelajaran yang diamati rata-rata sebesar 82, 61%  dari 23 aspek pembelajaran
yang diamati. Pada pelaksanaan siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 92,22%  dari 23 aspek yang diamati.
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Pembahasan
Pembelajaran Kooperatif tipe Script merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara
lisan meringkas bagian-bagian materi yang dipelajari. Model pembelajaran ini guru
membagi siswa berpasangan, satu siswa bertindak sebagai pembicara dan siswa
yang satunya sebagai pendengar. Pada saat siswa sebagai pembicara, dia akan
berusaha  membacakan hasil ringkasannya secara lengkap dengan memasukkan ide-
ide pokok yang terdapat pada materi yang telah diringkasnya. Sedangkan siswa
yang bertindak sebagai pendengar, dia menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap, membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya. Kooperatif tipe Script,  adalah metode belajar
di mana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengiktihisarkan
bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
Langkah-langkah penerapan model Script adalah sebagai berikut: (1) Guru
membagi siswa untuk berpasangan, (2) Guru membagikan materi tiap siswa  untuk
dipelajari dan membuat ringkasan, (3) Guru dan siswa  menetapkan siapa  yang
pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar,
(4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan
ide-ide pokok dalam ringkasannya. Tugas pendengar adalah: (a)
Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap, (b)
Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan  materi  lainnya, (5) Bertukar peran, semula sebagai
pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya.  Serta  lakukan  seperti  di
atas, (6) Kesimpulan (Taniredja. 2011)
Sebagaimana digambarkan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas pembelajaran dengan nerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Script
jauh lebih baik jika dibanding dengan penerapan model pembelajaran konvensional.
Ini ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas pembelajaran dari 37 orang siswa
pada siklus I dimana rata-rata siswa aktif sebesar 61,89% kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II rata-rata siswa aktif sebesar 71,26%. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Script dapat meningkatkan hasil belajar  Sosiologi
pada siswa kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara. Ini ditunjukkan dengan
jumlah siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah sebesar 70, pada Ulangan Semester Ganjil sebanyak 59,50% (22
orang siswa)   meningkat sebesar 64, 84% (24 orang siswa) dalam post tes siklus I,
kemudian meningkat menjadi 89,19% (33 orang siswa) dalam post tes siklus II.
Model pembelajaran kooperatif tipe Script juga dapat meningkatkan aktivitas
mengajar guru dalam pembelajaran Sosiologi  pada siswa kelas X Ilmu Sosial SMA
Negeri 1 Sampara yang ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas guru dari 23
aspek pembelajaran yang diamati, dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I guru
aktif rata-rata sebesar 82, 61% aspek pembelajaran kemudian mengalami
peningkatan pada pelaksanaan siklus II, rata-rata sebesar 92,22%  aspek
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Silberman (2006) yang
mengemukakan bahwa perasaan senang dalam pembelajaran kooperatif tipe Script
akan berpengaruh terhadap kemudahan dalam memahami materi pelajaran,
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sehingga mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar, selanjutnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini juga  relevan dengan beberapa  hasil penelitian model pembelajaran
kooperatif tipe Script sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiastutik
(2010) tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Script dalam
Peningkatan Motivasi dan Hasil Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 1
Pakisaji Kabupaten Malang, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat meningkatkan
motivasi dan hasil prestasi belajar siswa. Motivasi belajar klasikal mengalami
peningkatan sebesar 53,11% pada siklus I menjadi 82,72% pada siklus II.
Keberhasilan belajar klasikal siklus I sebesar 58,65% meningkat menjadi 72,41%
pada siklus II. Penelitian Mirza (2010) tentang Penerapan Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Script terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Ketuntasan Hasil
Belajar pada Siswa kelas VIIIA SMP Negeri 21 Malang, menunjukkan bahwa
setelah diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Script ada peningkatan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 21
Malang. Penelitian Novialita (2011) tentang Implementasi Model Pembelajaran
kooperatif tipe Script dengan Mongoptimalkan Media Work Sheet untuk
Meningkatkan  Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kedung,
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat
mengoptimalkan media Work Sheet dalam pembelajaran Matematika dengan
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Menurut Yuliana (2011) tentang Peningkatan Kedisiplinan dan Prestasi
Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Script di Kelas
VIII SMP Negeri 3 Colomadu, menunjukkan bahwa; 1) ada peningkatan
kedisiplinan, dapat dilihat dari banyaknya siswa (a) mendengarkan penjelaskan guru
sebelum tindakan 44,12% dan setelah tindakan 73,53%,   (b) datang tepat waktu
sebelum tindakan 29,41% dan setelah tindakan 88,24%, (c) menyelesaikan tepat
waktu sebelum tindakan 26,47% dan setelah tindakan 82,35%, (d) menyelesaikan
PR sebelum tindakan 61,76% dan setelah tindakan 88,24%. 2) Ada peningkatan
prestasi nilai siswa diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM > 65) sebelum
tindakan 29,41% dan setelah tindakan 76,47%. Dengan demikian ada peningkatan
kedisiplinan dan prestasi siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Script dalam pembelajaran Matematika di kelas VIII SMP Negeri Colomadu.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Sebagai akhir dari penulisan penelitian mengenai peningkatan aktivitas
belajar siswa, hasil belajar siswa, dan aktivitas mengajar guru dalam  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Script pada siswa kelas X Ilmu Sosial SMA
Negeri 1 Sampara, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat meningkatkan
aktivitas belajar  siswa dalam pembelajaran Sosiologi  pada kelas X Ilmu Sosial
SMA Negeri 1 Sampara. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas
pembelajaran dari 37 orang siswa  pada siklus I dimana rata-rata siswa aktif
sebesar 61,89% kemudian mengalami peningkatan pada siklus II rata-rata siswa
aktif sebesar 71,26%.
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b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat meningkatkan hasil
belajar  Sosiologi  pada siswa kelas X Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara. Hal
ini ditunjukkan dengan jumlah siswa yang berhasil mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70, pada Ulangan
Semester Ganjil sebanyak 59,50% (22 orang siswa) meningkat sebesar 64, 84%
(24 orang siswa) dalam post tes siklus I, kemudian meningkat menjadi 89,19%
(33 orang siswa) dalam post tes siklus II.
c. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat meningkatkan
aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran Sosiologi  pada siswa kelas X
Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Sampara.  Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
aktivitas guru dari 23 aspek pembelajaran yang diamati, dalam pelaksanaan
pembelajaran siklus I guru aktif rata-rata sebesar 82, 61% aspek pembelajaran
kemudian mengalami peningkatan pada pelaksanaan siklus II, rata-rata sebesar
92,22%  aspek pembelajaran.
Saran
Berdasarkan uraian dalam penulisan penelitian ini, penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
a. Diharapkan kepada guru-guru di SMA Negeri 1 Sampara agar lebih
meningkatkan pemahamannya terhadap berbagai model pembelajaran terutama
model pembelajaran kooperatif tipe Script, karena model pembelajaran
kooperatif tipe Script dalam penelitian ini telah berhasil membantu guru dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi di
SMA Negeri 1 Sampara.
b. Model pembelajaran kooperatif tipe Script dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam penerapan model pembelajaran dalam mata pelajaran Sosiologi
maupun mata pelajaran yang lainnya agar dapat memotivasi  siswa untuk dapat
menumbuhkembangkan potensi mereka.
c. Diharapkan kepada pihak sekolah agar memberikan dorongan kepada guru-guru
SMA Negeri 1 Sampara untuk lebih memahami model pembelajaran kooperaatif
tipe Script untuk memperkaya model-model pembelajaran yang sering
digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
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